Sumbangan Pendekatan
Antropologi Hukum terhadap
Pengkajian Wanita

(Suatu Pengalaman Penelitian Mengenai
Peranan Wanita Batak Toba dalam Upava
Menyelenggarakan Kesejahteraan Sosial)

Sulistyowati Irianto
{Universitas Indonesia)

Abstract

This article has the aim te ghow in what way legal anthropological appreach can
coniribute to the development of a field now Lnow arx women's studies. What will be ex-
Planed is the potentiality af yielding rich and valuable data regarding women's issues when
the methods developed in anthropological fieldwork are being used in research. The writer
illustrat her points by describing her study, conducted in three villages in vicinity of Tarurung,

Narth Sumatera.
I. Pengkajian Wanita

Studi wanita di Indonesia sejak kemun-
culannya hingga saat ind telah menampakkan
perkembangan yang berari, baik karena ke-
ragaman substansi pembabasannya maupun
pemikiran-pemikiran ke arah terbentuknya
suatn paradigma vang teruji. Namun sampai
srjanh ini masih dirasakan adanya kebutuhan
akan teori-teori dan metodologi yang lebih
mendasar, yang dapat menempatkan hasil-
hasil kajian dari berbagai disiplin ilmu ke
dalam kerangka stedi bersifat multdisipliner
yang andal.

* Sebelum diadakan perbakan di sana-sing, amkel
=i pemah dipresentasikan p-ida. Seminar .l\nl.rq'.u]ngi
Hukum yang diselenggarakan oleh Fakulbias Hulum Und-
versitas Indonesia dengan Netherlands Council for Co-
operation with Indenesia in Legal Maners, Depok  7-9
Tamuari 190,
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Pengkajian-pengkajian wanita di Indone-
sia sampai akhir tahun 1960-an dilakukan
uniuk keperluan prakus ilmu it sendiri atap
merupakan upaya ilmiah untuk memecahkan
masalah yang dihadapi wanita, khususnya
dalam bidang psikologi dan kedokieran.
Kemudian sejak awal 1970-an sampai scka-
rang, pengkajian wanita yang bersifat werapan
khususnya diadakan karena adanva dampak
yang berbeda dari pembangunan terhadap je-
nis kelamin yang berbeda (Thromi, 1988:1-2,
Mely G. Tan, 1984: 4.-5). Sedangkan peng-
kajian wanila yang berlgjuan  akademikal
berkembang bersama-sama pengkajian prakuis-
nya, Tentw saja pendekatan yang digunakan-
pun tidak lagi hanya terbatas pada ilmu ke-
dokieran dan psikologi saja, tetapi juga ilmu
hukum, ilmu-ilmu sosial pada umumnya 1er-
masuk antropologi. Hal yang terakhir it akan
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dibicarakan secara lebih khusus dalam mlisan
i,

Pengkajian antropologi terhadap masa-
lah-masalah yang menyangkul waniw telah
lzama dilakukan orang, khususnya sejak Franz
Boas mengemukakan pemikiran bahwa ilmu
antropologi membutuhkan ahli-ahli antropo-
logi wanita untuk meneliti sekior wania da-
lam suatu kebudayaan, Menurutnya bila hal
itu tidak dilakukan, ilmu antropologi hanya
akan mengetahui sektor pria saja dalam  tiap
kebudayaan, Sejak it Boas welah berhasil
mendidik banyak ahli antropologi wanita,
bahkan dian@mranya menjadi wkoh utama
vang membuat perkembangan antropologi di
Amerika maju pesal. Mereka ilu antara lain
adalah Ruth Benedict, Margareth Mead, Elsie
C. Parsons, Ruth L. Bunzel, dan lainnya
(Koentjaraningrat, 1982 127)

Saat ini kajian antropologi  terhadap
masalah wanita sudah jauh lebih berkembang
daripada masa-masa sebelumnya di Amerika
dan beberapa negara Eropa, terulama negara-
negara di mana studi wanita mendapat per-
hatian besar dari kalangan akademik.

II. Sekilas Mengenai Antropologi Hukum

Salah satu spesialisasi dalam antropologi
yang memusatkan perhatian pada masalah
hukum dikenal sebagai legal anthropology,
anthropelogy of law, atan dalam bahasa In-
danesia, antropologi hukum. Dalam  penger-
tian ini hukum—meminjam rumosan dari
Benda-Beckmann adalah merupakan konsepsi
kognitif dan normatif (Benda-Beckmann, 1986
96)—dikaji dalam arti yang lebih luas, yang
meliputi tidak hanya hukum positif yang ter-
tulis, letapl juga aturan-aturan yang tdak
tertulis, termasuk juga di dalamnya prinsip,
adat dan norma-norma lain baik yang tertulis
maupun yang tidak. Konsepsi kognitif dan
normatifl ini dipandang sehagai gejala atau
proses yang tidak bisa dipisahkan dari aspek-
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aspek dalam kehidupan lainnya sepert sosial,
ckonomi, politik dan agama. Ia dikaji dalam
rangka keberadaannya sebagai bagian dari
seluruh proses kebudayaan yang lehih besar,
Oleh karenanya bagaimana konsepsi kognitif
dan normatf it dipersepsikan orang dan ter-
cermin dalam perilaku aktualnya akan dikaji
dalam sualu keutuhan yang tidak bisa dipi-
sahkan dari aspek-aspek vang sudah dise
butkan 1adi.

III. Pengkajian Wanita dalam Antropo-
logi Hukum

Pokok-pokok dalam pengkajian wanita
vang dapat dikaji dengan pendekatan antro-
pologi hukum ini khususnya adalah masalah-
masalah mengenai wanita dan hukum. Ke-
rangka analisis selalu dapat mengacy pada
ungkat konsepsi kogniuf-normatif dan tingkat
perilaku akwal dari objek yang diteliti, Pada
tingkat konsepsi kognitif-normatif ruang ling-
kup pengkajiannya adalah penelusuran ter-
hadap segala macam pranata hukum, prinsip,
adal dan norma-norma lain yang mengatur
segala segi kehidupan wanita. Dalam hal ini
tidak terlalu diperhitungkan dan sumber awn
kekuatan pemaksa mana pranala-pranata ity
berasal, baik itu dari lembaga negara, agama
ataupun yang lahir dan konsepsi kognitif
yang berakar dalam kebudayaan suatu masya.
rakat setempat, vang disosialisasikan melalui
keluarga atau kerabat, Sedangkan pada tingkat
perilaku aktual hendak dilihat bagaimanakah
segenap pranala-pranata hukum it dipersep-
sikan dan dicerminkan dalam bentuk ketaatan
atau ketidaktaatan dalam prakuiknya, oleh
wanita dalam kedudukannya sebagai bagian
dari keluarga batihnya, keluarga luasnya, ma-
syarakal dalam kebudayaannya dan sebagai-
nya. Kemudian dikaji juga dalam kondisi ba-
gaimana ketidaktaatan atan ketaatan ity (erjadi
beserta faktor-faktor penyebabnya. Upaya-
upaya apa sajakah vang dilakukan apabila
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ketidaktaatan itn terjadi dalam rangka harus
tetap terjaganya kelangsungan ketertiban so-
sl scluruh masyarakat. Perlu ditckankan
sekali lagi di sini bahwa dalam hal ini yang
menjadi pusat pengkajian empirik di lapang-
an tidak hanya wanitanya saja tetapi juga
laki-laki, sebagai suami,. ayah, kerabat, masya-
rakal kebudayaan dar mana wanita itn ber-
asal, pendeknya wanita dikaj dalam keber-
adaannya bersama dengan laki-laki.

IV. Metode dan Teknik Penelitian

Pada dasamya metode dan ieknik dalam
penelivan antropologi  hukum adalah juga
metode dan eknik yang dipakai dalam ilmu
antropologi. Penelitian yang semata-maia me-
rupakan deskripsi pada mulanya dikembang-
kan oleh Malinowski, dalam whsannya
mengenai perdagangan kula pada orang-orang
Trobiand (Malinowski ¢ 19223,

Kemudian datnglah Hoebel yang me-
nyatakan hahwa deskripsi saja tidak cukup.
Ada tiga pendebalan ulama yang menjadi
pegangan dalam penelitian antropologi hukum
I'I'IE,I'ILIH.IIJ'l}"S_'

The first is ideclogical and goes to “ru-
lex' which are felt as proper chaneling and
controlling behavior... The second road is
descriptive, it deals with practice. It explores
paiterns according fo which behaviar actu-
ally oecurs, The third road 5 a search for
insrance of kiich, dispute, grievance, triouble,
and inguiry inte what was done about it. Be-
yond thiz, tea, for the third approach, there
lies— if it can be discovered—the problem
of modivaiion and rFesill 0f what was done
(Hocbel, 1983:29)

Sesuai dengan lema-lema sudi antropo-
logi hitkem pada wakw wu, yang berkisar
pada persoalan penyelesaian sengketa, metode
kisus sengkela (ronble casel-iah yang men-
dapat tempal miama datam studi ersebut. The
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trouble cases, sought owt and examined with
care, are thus the safest main inlo the dis-
covery of law, Their daig are mosi ceriain,
Their yield is richest. They are most reveal-
ing, cases are valuable, provided they are
alid (Llewelyn dan Hoebel, 1987: 29).

Sampai hari ini, kasus sengkewa masih
merupakan metode yang tetap berguna, uniuk
dapat menjembatani jurang antara hukum
yang seharusnya berlaku dan perilaku hukum
yang aktual dalam masyarakal. Olch karena
it metode kasus senghketa dipakai dalam pe-
nelitian ini. Mamun mewnde kasus sengketa u-
daklah cukup. Unwk dapat menemukan ada-
nya hukum dan efektivitasnya, tidaklah me-
madai bila hanva dengan melihatnya  dalam
persoalan penyelesaian sengkela saja. Untuk
ita diperlukan juga metode kasus bukan seng-
keta, ataun vang sering dikenal sehagi rrouhle-
less case {Holleman, 1986 ),

Kasus bukan sengketa memben pema-
haman vang lebih wjam, kegunaannya lebih
daripada hanya sekedar melengkapi keterang-
an-keterangan yang dikumpulkan oleh kasus
sengkela, Mewde ini berguna ketika seorang
pencliti hidup di tengah-tengah masyarakat
untuk dapar mengumpulkan keterangan-ke-
terangan, yang dapat menjelaskan aktivitas
masyarakal schari-hari, atau untuk menemu-
kan ide atau prinsip normatif yang terkan-
dung di belakang perilaku hukum yang aktnal.

Aklivitas kehidupan manusia sehari-hari
merupakan sustu lapangan pengamatan yang
sangal fuas dan bervariasi, Lapangan peng-
amatan ini menawarkan kejadian-kejadian
khusus tentang ketaatan erhadap hukum  se-
cara sukarela dan lerbukt kebenarannya. la
menawarkan kasus-kasus nyata yang berlim-
pah-limpah, Jika dicatal dengan semestinya,
kasus bukan sengketa merupakan unit analisis
yang tidak terbilang nilainya, oleh karena si-
fatnya yang menyatakan prinsip-prinsip dan
gluran-aturan yang rclevan mengenal aturan
berpenlaku atau law of conduct (Holleman,
1986: 117).



Hal lain yang dapat membantu kita un-
ik dapat menyvelusun kasus-kasus tersebut
adalah apabila kita dapat memanfamkan meto-
de ataw analisis bantu yang lain seperti meto-
de kasus yang diperfuas atau extended case
method (Van Velzen: 1967) dan analisis ja-
ringan sosial ataw refwork analvsis { Koentja-
raningrat, 1990: 152). Dengan metode-me-
tode tersebut dapat dihubungkan individu se-
bagai pusat analisis pertama itu dengan orang-
orang lain yang diacunya berdasarkan hubung-
an-hubungan tertentu. Dalam perkembangan
antropologi hukum kemudian muncul pula
konsep semi-autonomous social field (Moore:
1978} yang memperkaya cara penggalian da-
ta mengenai bagaimana hukum bekerja dalam
prakieknya. Dalam hal ini sescorang dilikal
schagai akior yang berada dalam beberapa la-
pangan atau arena interaksi sosial sekaligus,
dan masing-masing lapangan atau arena
interaksi sosial tersebut memiliki pranawnva
sendiri-sendiri,

V. Pengalaman Penelitian

Hal vang akan divraikan berikut ini ada-
lah lebih bersifat pengalaman teknis di la-
pangan ketika menggali data untuk dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
saya. Penelitian ini berkisar mengenai hendak
dikctahuinva bentuk-bentok mekanisme kese-
jahteraan sosial pada masyarakat Batak Toba.
Pada masyarakat itu mekanisme kesejahterasn
sosialnya di samping formulasinva terdapat
dalam undang-undang dan sejumlah poratur-
an yang bersifat nasional, juga terdapat dalam
pranata-pranata kekerabatan, Di lapangan 1er-
nyata ditemukan bahwa untuk dapat  menelit
kesejahteraan sosial pada masyarakat i,
adalah bidak mungkin  mengenyampingkan
peranan wanita. Dengan membuat dan mem-
perdagangkan wlos  wanita memberi sum-
bangan yang sangal berarli bagi upaya ke-
sejahteraan sosial keluarga, keluarga luas dan
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masyarakatnya,

Lokasi penclitian yang dipilih adalah
tiga desa di Kecamatan Tarutung, Tapanuli
Utara, Pemilihan ketiga desa it lebih dida-
sarkan pada werdapatnya sumber-sumber infor-
masi, yang dimungkinkan oleh adanya jaring-
an hubungan antara informan pertama dengan
siapa mereka berhubungan.

Sclanjutnya perianyaan-peranyaan pe-
neliian yang hendak dijawab dalam peneli-
tian ini akan saya uraikan di bawah ini (hal
ini lebih dimaksudkan sebagai contoh tentang
bagaimanakah pertanyaan-pertanyaan  peneli-
tian dalam lapangan antropologi hukum dapat
diperkaya), Bagaimanakih mekanisme kese-
jahteraan sosial pada masyarakat Batak Toba
berproses, batk scjak pada  tingkat konsepsi
kogniuf dan normaltif, pranata pada tingkat
lembaga mavpun perilaky  dalam prakick—
berdasarkan kerangka analisis Benda-Beck-
mann & al yang membaginya dalam liga
absiraksi—(Benda-Beckmann e al, 1938: 7),
Mengapakah mekanisme kesejahteraan  sosial
itn yang terbentuk dan selanjutnya  mengua-
sai hajar hidup kebanyakan orang di sana?
Kemudian dengan adanya dua macam meka-
nisme kesejahteraan sosial (baik dari peme-
rintah maupun masyarakat setempat), bagai-
manakah hubungan, interaksi dan saling
mempengaruhi antara kedua sistem hokum
yang mengatur pelaksanaannya itu? Seberapa
Jauhkah dan dalam keadaan apakah sisiem
hukwen masyarakal sencici (dengan sistem ho-
kum adat dan agama) mempengaruhi kegiar-
an mereka dalam menyelenggarakan kesejah-
teraan sosial?

Ide-ide kesejahierasn sosial dalam sug-
tu masyarakat—di mana fakior hubungan so-
sial dan kekerabatan, dan kepentingan ekono-
mi memainkan peranan penting—memberi
arah pada aktivilas orang dalam kegiatannya
sehari-hari, Lapangan pengamatan di mana
aktivitas orang terjadi, member keterangan
yang sangal kaya untuk dapat menemukan
dan memahami gagasan-gagasan nomatif dan
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kognitif yang hidup dalam masyarakat; yang
rus-menerus berubah dan diterima sebagai
pedoman berperilaku. Oleh  karena  alasan-
alasan iulah maka di samping menggunakan
metode kasus sengketa, penelitian ini juga
menggunakan kasus bukan semgkela.

Dari berbagai 1eknik penelitan yang
ada, pada dasarnya vang digunakan adalah
Ieknik wawancars, pengamatian scra peng-
amatan partisipasi. Saya menganggap bahwa
tzknik-teknik iwlah vang paling tepat untuk
dapat mengumpulkan kelcrangan-keierangan
mengenai kasus senghela maupun bukan seng-
keta vang saya perlukan selama tiga bulan di
lapangan, Wawancara tanpa strukiur yang
merupakan bagian dan wawancara tanpa ren-
cana (Kocmjaraningrat, 1981; 176) adalah
yang banyak saya gunakan. Wawancara tanpa
strukiur vang meliput wawancara bebas dan
wawancara berfokus lermasuk ke dalam teknik
wawancara yang saya pakai itn. Semua teknik
wawancara saya gumakan secara terbuka
Kekuatannya adalah bahwa informan men-
dapat kebebasan seluas-luasnya uniuk berce-
rita dengan caranya sendir, dalam komeks
kognisi kebudayaannya, Dengan  demikian
validitas data dapat dipegang, meskipon tidak
ada jaminan sepenuhnya. Hal itu disebabkan
olch beberapa faktor seperti kemampuan dan
mativasi informan dan interaksinya dengan
saya schagai peneliti.

V.1, Berkenalan dan Bergawl di Lapangan

Oleh karena sebelumnya sayva memperke-
nilkan diri untuk meneliti masalah wanila,
maka saya sering disamakan atay dianggap
schagai pegawai dari pusal yang datang untuk
melakukan penyuluban PKE. Keadaan itu
menguntungkan ketika saya hams berhadapan
dengan berbagai macam urusan formalitas
dan perizinan. Hal-hal yang berhubungan de-
ngan persoalan wanita dianggap "tidak mem-
bahayakan”, Demikian juga ketika sava ha-
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rus mewawancarai wkoh-wkoh kecamatan,
desa, adat atau satu-dua orang tokoh gereja;
karena diawali dengan membicarakan soal-
soal wanila mereka udak mencurigai  keda-
tangan saya sehagai orang asing. Dengan
demikian pada tahap berikutnya saya sudah
lebih  mudah umuk benanya hal-hal lain di
luar persoalan wanita, seperti soal-soal ekono-
mi, politik desa dan hal-hal lain yang mung-
kin sensitif, tanpa kecurigaan terhadap saya,

Keuntungan lain sebagai seorang peneliti
wanita—yang kebetulan juga menclit masalah
wanila—adalah saya lebih mudah diterima
oleh penduduk. Apalagi ketika mercka me-
ngelahui bahwa saya adalah seorang wanita
Jawa, yang berusaha berbicara dalam bahasa
mercka dengan erpaiah-patah, sava mudah
mendapal persahabatan dari mereka. Oleh ka-
rena sebagai orang Jawa saya tidak memiliki
marga, nama keluarga, mereka menyebul sa-
va sebagai "boru Jawa” atan "hom Suhano”
{nama yvang dimaksud adalah nama presiden
kami, yang juga orang Jawa).

Pada mulanya sava bermaksud hendak
meneliti program-program PKK yang dise-
lenggarakan di desa i, sebagai bagian dari
data vang saya cari mengenai kescjahieraan
sosial, Mamun karena dalam kenyataannya
program PKK tdak menampakkan kegiatan-
nya, kecuali papan-papan vang bertuliskan
"Sepulub Program PKK" di depan rumah ke-
pala-kepala desa; maka program  kesejahleraan
sosial untuk wanita yang saya teliti adalah
program-program vang secara kebetulan sava
temui di lapangan. Program-program itu  se-
benarnya juga merupakan program yang ler-
integrasi secara organisatoris dalam PKEK.

Tiga-empat hari perama di desa saya
gunakan untuk melakukan orientasi. Dari per-
kenalan dengan penduduk sedikit demi sedikit
saya mulai mengetahui apa yang menjadi
problema di desa i, bagaimana pola hidup
mercka, hubungan sosial amar orang di desa
baik dalam perkumpulan adal maupun ge-
reja, kegiatan ckonomi mercka, sikap pen-
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duduk terhadap aparat desa, pemuka-pemuka
adat dan gereja, dan lain-lain. Makin
hari  dafiar  pokok-pokok permasalahan
serakin bertambah,

Hal yang menarik sejak saya pertama
kali memasuki kehidupan masyarakat Batak
Toba adalah, mereka sangat terbuka, spontan
dan bersahabat. Hal it memudahkan saya
untuk memancing kesan, pendapat dan reaksi
mercka terhadap suatu persoalan,

Pada mulanya saya meminta sepuluh
nama-nama keluarga vang ada di desa it
kepada kepala desa. Namun temyata nama-
nama yang dibenkan itu hanyalah nama-
nama orang yang berdiam di sekitar kediam-
an kepala desa saja, schingga kurang bersifat
mewakili. Setelah saya mengenal penduduk
dan bergaul akrab, saya memilih responden
dan informan sendiri tanpa mempedulikan
nama-nama yang diberikan oleh kepala desa
itn. Hal seperti itu Juga sayva lakukan di  ke-
dua desa yang lain, di mana saya langsung
mencari informan dan responden sendiri me-
lalui perkenalan dan pergaulan yang akrab se-
belumnya.

Para wamita bekerja rata-rat adalah 12-
15 jam per hari, kecuali hari Minggu (sesuai
dengan kepercayaan mercka sebagai umat
Kristen, hari Minggu diyakini sebagai hari
Tuhan dan pantang untuk bekerja). Ketika
mereka sedang duduk di belakang alat tenun
itulah kebanvakan wawancara dan penga-
matan. Keuntungan mewawancarai dan
mengamati orang yang sedang bekerja adalah
bisa menghapus suasana formal dan kaku,
Mercka tidak merasa bahwa sava datang un-
tuk menggali sebanyak mungkin keterangan
dari mercka. Saya tidak mengambil wakiu
mereka secara khusvs untuk keéperluan o
Pada mula kedatangan saya, mereka mengi-
ra bahwa saya tertarik dengan keindahan te-
nun dan tangan mereka yang terampil menari-
nari mengakitkan helai demi helai benang
menjadi kain. Pada tahap selanjutnya bila
snasana sudah akrab, barulah bisa ditanyakan
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hal-hal yang semakin luas dan mendalam.

Kerugian mendatangi orang yang sedang
bekerja adalah apabila rapport tidak berkem-
bang baik sejak semula, Hal ini menyebabkan
kehadiran saya justru mengganggu. Keadaan
seperti ini biasanya terjadi apabila saya bary
saja mendatangi desa lain yang baru (ada tiga
desa yang diteliti), di mana penduduknya
sama sckali belum mengenal sava.

Untuk menghindan kebosanan orang se-
lagi saya datangi, saya gunakan cara sepert
di bawah ini. Dari pagi sampai siang saya
kunjungi keluarga A, kemudian dari siang
sampai menjelang malam saya datangi ke-
luarga B. Keesokan harinya jadwal iw saya
balik, saya datangi keluarga B pada tengah
han pertama dan kemudian kelvarga A pada
tengah hari kedua. Beberapa hari kemudian
kumjungan kepada keluarga A dan B divlangi
lagi untuk mencari informasi yang lebih men-
dalam atau scbagai pemeriksaan terhadap
informasi yang sudah sayva peroleh terdahuly,
Untuk beberapa kasus terientu pada keluarga-
keluarga di mana kami sudah demikian akrab-
nya, kunjungan beberapa han berturut-uru
tidak merupakan masalah. Dalam keadaan
demikian itu tidak ada lagi kekhawatiran saya
bahwa kunjungan saya akan membosankan
mereka.

Kemudian untuk dapat mengetahui be-
rapa banyak wakln wanita vang tercurah yn-
tuk pekerjaannya, saya memakai metode cu-
rahan waktu (P. Sajogyo: 1983). Dengan me.
tode i saya mencatat di kepala saya jawaban
responden atau informan disertai pengamatan
terhadap apa saja yang mereka kerjakan: jenis
pekerjaannya, berapa lama, dan sebagainya,
Hal ini dilakukan pada pengamatan tengah
hari pertama di hari pertama ditambah tengah
hari kedua pada hari kedua; atau sebaliknya
tengah hari kedua ditambah tengah hari per-
tama pada hari pertama, sesuai dengan pedo-
man yang saya pakai untuk menghindari ke-
bosanan, Pada keluarga-keluarga yang sudah
akrab tentu saja pengamatan bisa dilakukan
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sepanjang hari tanpa mereka merasa bosan
alu terganggu.

Ada hal yang tidak berani saya tanyakan
leTus terang, yaitu mengenai besamya pen-
dapatan atau penghasilan seseorang. Rasa
malu bisa muncul apabila saya menanyakan
hal iw, karena seperti diketahui pola peng-
hasilan orang Indonesia pada umumnya ada-
lah tertutup. Untuk dapat mengetahui peng-
hasilan mercka dipakai cara lain, yailu me-
nanyakan dan kalau perlu menghitung sendiri
diam-diam, berapa banyak tenun wlos yang
sudah dihasilkan selama beberapa han, se-
minggu, atau dua-tiga minggu. Oleh karena
saya sudah mengetahui masing-masing harga
jenis wlos wersebut, saya dapat menghiung di
luar kepala berapa banyak penghasilan res-
ponden saya. Dalam keadaan seperti itu penga-
matan yang cermat sangal diperlukan.

Seperti vang sudah saya ceritakan di
muka, saya senng dianggap schagai petugas
PKK dari pusat, mercka (baik pegawai keca-
matan, desa atan masyarakat sendiri) sering
meminta saya untuk menyelenggarakan se-
macam penyuluhan ataw program aksi. Dari
dua kali acara penyuluhan yang saya adakan,
selaiu dihadin olch kepala desa. Dalam kegiat-
an-keégiatan itu scbhenarnya sayva hanva ber-
lindak sebagai medialor saja. Seorang gury
waniia—yang dipandang <ebagal orang pandai
di desa ilu—saya minta uniuk memberikan
penyuluhan. Jadi sebenamya guru itulah yang
memberi penerangan tentang soal-soal kese-
hatan lingkungan, pemanfaatan pekarangan
dan sebagainya, Sementara itu dari kegiatan
tersebut saya bisa mengamati bagaimana se-
benamya hubungan mereka dengan kepala
fiesa terutama pada bagian acara tanya-jawab
dan mengemukakan pendapat. Ternyata para
wanita desa ite pada umumnya berani menge-
mukakan pendapat dan keluhannya tentang
kesulitan-kesulitan mereka serta apa yang se-
benarnya mereka inginkan, meskipun dengan
cara yang sangat berhati-hati.

Dalam acara program aksi (kalau sava
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boleh menyebutnya demikian), saya meng-
ajak mercka masak bersama. Saya perkenal-
kan kepada mercka cara membuat makanan
dengan mudah dan sayur-sayuran ataw bahan-
bahan yang sudah mercka kenal, tetapi men-
jadikannya sebagai makanan yang lebih me-
narik. Selama masak bersama dengan mereka
para ibu dan gadis iln saya mendapat banyak
keterangan yang saya perlukan,

Selama tnggal di desa saya mengikut
mereka mengadakan kebaktian di gereja setiap
hari Minggu. Kesempatan ilu saya gunakan
unik mengenal sebanyak mungkin orang.
Orang-orang vang pemah melihat zava di ge-
reja, tidak akan merasa canggung lagi ketika
saya kunjungi di rumahnya. Sclama saya
desa ity pula saya kerap mendapat undangan
pada pesta-pesta adal, erutama pesta perka-
winan, Upacara adat vang lain (kematian
dan pemberkatan gy peringatan untuk nenck
moyang), juga saya datangi. Pada peristiwa-
peristiwa ity saya mendapat banyak kesem-
patan untuk mengamati perilaku masyarakar,
disamping pengetahvan mereka mengenai
kebudayaan mereka. Hal yang juga penting
adalah bahwa meneliti masalah wania tdak
beraru mengumpulkan kelerangan hanya me-
lulu mengenai persoalan wanita, lelapi me-
lihat wanita i sebagai bagian dan seluruh
keluarganya dan posisinya dalam kelvarga
itu. Hal ini berari, keterangan mengenai sua-
mi dan anak-anak sedapal mengkin juga di-
kumpulkan. Para suami jarang bisa dijumpai
di rumah, oleh karena itu saya pergi juga ke
lapo-lapo tuak (warung (empat minum dan
berbincang-bincang), di mana biasanya laki-
laki berkumpul. Uniyk bisa datang ke tempat
ity saya memeriukan sikap khusus, vaitu
menjaga jara¥. 1etapi tanpa mengurangi kera-
mahgn, weiuk menghindari kesan vang keliru
mengenai kehadiran saya di lempat  berkum-
pulnya laki-laki itu. Di tempal itu saya ber-
usaha mencari ayah atau suami dari keluarga-
kelparga yang menjadi responden saya; uniuk
dapat mengumpulkan keterangan dari pihak
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laki-laki. Sedangkan anak-anak biasanya dapat
ditemui di rumah, erutama anak wanita dan
anak laki-laki yang belum dewasa. Mereka
biasanya membantu pekerjaan ibu-ibu  mercka
berienun atau mengerjakan pekerjaan rumah
tangga vang lain.

V.2, Pengamatan di Pasar Ulos

Untuwk dapat menyelusuri maia rantai
peredaran ples dari sejak berbentuk bahan ba-
ku benang sampai menjadi wlos yang diperda-
gangkan, saya mMengunjungl pasar empat
transaksi wios diadakan. Dengan pengamatan
vang sungguh-sungguh ampak benar adanya
hubungan patron-client dan brokerage antara
pengrajin wlos vang jumlahnya besar i dan
tengkulak yang jumlahnya sedikit orang saja.
Baik pengrajin maupun tengkulak, kebanyak-
an adalah wanila.

Di antara begitu banyak orang di pasar,
kadang-kadang secara kebetulan saya bertiemu
dengan bebérapa orang informan alau respon-
den, Penemuan di pasar itw dapat meleng-
kapi atau memeriksa kelerangan-kelsrangan
vang sudah zayva perolch dari wawancara
atay pengamatan di rumah-rumah mereka;
bahkan sekaligus juga dapat member gam-
baran tentang hubungan para pengrajin itu
dengan tengkulak mereka.

V.3 Menganalisis Gosip Sebagai Sumber
Infarmasi,

Hal yang dimaksud dengan gosip di sini
adalah janngan komunikei informal, yang
berlangsung secara lisan, mMéldyi mana berita
dan kabar menyebar. Gosip tidak wanyy berisi
tentang hal-hal yang berkonotasi beruk e
nurut rasa keadilan atau kepantasan steorang,
Namun gosip juga berisi lentang emos akan
keindahan, kebaikan dan sebagamya mige.
nai keadaan, hal ataun menyangkul orang
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kelompok lain,

o bahwia justu pendekatan yang tidak terlals
mengandalkan kepada objekuivitas il malahan da-
pal membantu peneliti untuk memperoleh penger.
tian yang lebih mendalam temtang pokok yang d5.
tekuninya, dan kami berpendapat hahwa dalim
penelilian lentang wanita, paling tidak pada tahap-
tahap tertentu dari pengetaluan Kita tentang wanita
seperti yang masih dialami sekarang, pendekatan
kualitai§ 1w memberi kegunaan yang mengun-
wngkan (Ihromi, 1940: 2),

Untuk dapat mencari keterangan menge-
nai relasi sosial antar orang di desa, kadang-
kadang akan dijumpai hal-hal yang peka,
apabila secara kebetulan ditemui perselisihan
atau saling tidak menyukai antara dua orang
atau kelompok. Oleh karena itu sikap yang
netral sedapat mungkin diperlihatkan, meshi-
pun seringkali pertanyaan tentang pihak lawan
akan menyebabkan munculnya gosip. Ber-
lanya tenlang sesualu vang secara tidak se-
ngaja menimbulkan gosip, akan mengala-
batkan seseorang bercerita tentang seseorang,
kelompok, keadaan yang dirasakan tidak adil,
dan tidak scsuai dengan rasa kepantasannya,
tanpa ia sendiri menvadarmya. Dar cerita.
cerita itu banyak muncul kelerangan yang
kaya. Kebanyakan cerita yang saya dapat dar
gosip adalah mengenai hubungan, anggapan,
atau sikap penduduk terhadap kepala desa,
pemuka adat atau wkoh agama, pengurus ke-
perasi dan orang-orang lain, yang pada ke-
adaan biasa tdak mungkin secara terbuka di-
kemukakan orang. Namun karena bergosip,
orang sudah tidak lagi merasakannya sebagai
sesualy yang peka,

- Kadang-kadang gosip itu tddak perlu sa-
ya sendiri yang memancing, tetapi saya cukup
mendengarkan saja gosip yang sedang dibi-
carakan di antara sesama mereka. Kerapkali
beberapa orang wanita bekerja bersama-sama
di beranda rumah salah seorang dari mereka,
di sanalah biasanya muncul gosip-gosip.
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VI. Temuan: Kasus Sengketa di Koperasi
Seroja di Tarutung, Tapanuli Utara

Salah satu kasus temuan yang hendak
saya paparkan berikut ini adalah kasus seng-
keta di sustu koperasi di Kecamatan Taru-
iung, Kabupaten Tapanuli Utara. Adapun
mengapa kasus ini yang dipilih untuk dijadikan
contoh temuan dalam twlisan ini, adalah da-
lam rangka menjawab salah satu pertanyaan
penelitian saya mengenal adanya dua macam
sistem hukum yang mengatur masalah kese-
jahteraan sosial; bagaimanakah hubungan,
interakst dan saling mempengarchi antara
keduanya dalam  mengatur  pelaksinaan-
nya Seberapa jauhkah dan dalam keadaan
bagaimana masing-masing sistem hukum na-
sional maupun sistem hukum masyarakat sen-
diri {vang berasal dar pranata adat dan aga-
ma) ity mempengaruhi kegiatan masyarakat
Batak Toba dalam menyelenggarakan kese-
jahteraan sosial. Seperti yang sodah dising-
gung terdahulu, kasus im berkaitan dengan
masalah penyelenggaraan kesejahteraan sosial
dalam bentuk koperasi. Dalam hal ini kesejah-
leraan sosial secara umom dasar  yvordisnya
terdapat dalam UU MNo. 6/1974. Kemudian
secara khusus lembaga yang melaksanakan
seluruh program kesejahteraan bagi wanita
adalah PKK {(Pembinaan Kescjahteraan Ke-
luarga), yang landasan bagi pelaksanaannya
terutama terdapat dalam Keputusan Menteri
Dalam MNegeri No. 28/1984.

Pranaia-pranata lain sebagai sistem hu-
kum kedua yang melandasi kesejahteraan
sosial masyvarakat il bersumber pada adat-
istiadat yang mendapat pengaruh agama (da-
lam hal ini agama Kristen). Wanita memberi
sumbangan yang tidak sedikit bagi terseleng-
garanya kesejahteraan sosial keluarga, ke-
luarga luas dan masyarakatnya melalui ke-
giatan bertenun dan memperdagangkan wos.
Hal ini terjadi setelah sektor agraris sangat
berkurang peranannya schagai mata pencaha-
rian. Kerajinan wlos sendiri berasal dari benda
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fisik kebuduyaan khas Batak yang setiap de-
tail motifnya penuh dengan simbol dari ber-
bagai nilai sakral dalam adat-istiadat mercka.
Pada masa sckarang cara kerja orang dalam
membuatnya tdak bisa dilepaskan dari kegial-
an gerejani dan interaksi sosial dalam seluruh
masyarakal itu. Mekanisme kesejahteraan so-
sial yang kedua inilah yang paling tampak
dalam kehidupan masyarakat Batak Toba se-
hari-har, khususnya vang ungeal di Kecamat-
an Tarutung, Tapanuli Utara.

Vi1, Implementasi Program uniuk
Meningkatan Peranan Wanita

Kini akan kita lihat implikasi dari ada-
nya program pemenntah untuk meningkatkan
peranan wanita di desa melalui koperasi ulos,
Orang-orang, atau lebib khusus wanita-wanita,
yang memiliki sumber informasi dan kekuoa-
saan biasanya lebih bisa mensrima dan me-
rasakan kegunaan dam adanya program ler-
sebul, Mercka menjadi pengurus  koperasi,
yang merupakan bantuan dan pemerintah i,
Sementara mayorilas wanila yang sama sekali
tidak beraliansi dengan  kelompok periama
itu, golongan orang kebanyakan, hampir udak
tersentuh, Di antara keduanya terdapat kelom-
pok yang juga merasakan kehadiran program
terschbut meskipun pada ungkat yang mar-
ginal, yaitu mercka yang dekat dan beraliansi
kepada kelompok pentama. Mereka menjadi
anggota koperasi, menerima apa vang dian-
jurkan oleh kelompok yang sedang menjadi
pengurus koperasi itu, Namun begitn kope-
rasi berganti pengurus, mereka juga turut su-
rut ke belakang, atau beralih aliansi kepada
kelompok kepentingan lain yang sedang ber-
kuasa,

Di desa Lumban Siagian Julu, tempat
berdinnya koperasi Seroja, kegiatan PKK
prakis hanya tampak dalam kegiatan kopera-
si. Namun kegiatan koperasi ilu pun menga-
lami berbagai kesulitan. Kesulitan iu tero-
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tama berasal dari adanya benmuran antara ke-
lompok-kelompok kepentingan tertentu dalam
koperasi. Secara politis, pemilik sumber in-
formasi dan kekuasaan berusaha mendomi-
nasi koperasi. Perebutan kepentingan tersebut
menyebablkan sasaran koperasi uniuk dapai
menjangkau masyarakat kebanyakan, sulit
tercapai. Hanya kelompok-kelompok lerentu
saja yang biza menikmat manfaat dar adanya
koperasi itu,

VI.2 Kasus: Koperasi Seroja

Pada tanggal 5 Oktober 1988 di suam harian
daerah muncu] suatu berita dengan judu] besar di
halaman muka hanan i "V's Dlos Coliection
rugikan kaperasi Seroja Sebesar Lima Juta Rupiah™.
Kemudian dimuatlah berita mengenai hal i, ber-
sumber dari seseorang yang merasa dirogilan,
yaitu bendahara koperasi Seroja. Tiga har kemu-
dian di hanan yang sama muncul bantahan “[idak
Benar V Rugikan Koperasi Seroja”. Pernyataan i
datangnya juga dari pengurus koperasi  Seroja
yang lain.

Ada apa gerangan dalam wbuh koperasi
wanita pengrajin tenun itu? Apa hubungan
peristiwa ilu dengan nama yang dischut-schul
itu (V)7 Bagaimana kedudukan koperasi da-
lam masyarakat! Bagaimana peranan peme-
rintah desa dalam perisiiwa-peristiwa yang
terjadi seputar koperasi 7 Hasil penelitian di
lapangan berkut imi akan menjawab masalah-
masalah terscbut

Awal Mula Sengketa

Berdirinya koperasi Seroja diaveali dari 1er-
kenalnyva daerah Lumban Siagian Jule dengan ha-
sil tenunannya yang bagus. Schagai maia-rantai
obpek paniwisata di Tapanuli Usara, kesstiimewaan
desa il menarik perhatian pemenniah. Herdaiang-
ailah bantuan dari pemermtah untuk menmnghal-
kan daerah ini, melalui pregram koperasi. Program
ini diselenggarakan oleh Departemen hoperas: dan
Departemen Perindustrian di bawuah Koordnasi

o

Kantor Menteri Negara Urusan Peranan 'Wani,
Kemudian TWRI pun pada tahun 1988 in memibua;
film dokumenter mengenai “keberhasilan® ke
perasi inl. (Gedung koperasi dan bantuan kredit
diberikan cleh Departemen Koperasi, sedangkan
Departemen  Perindustrian  secara  organisateris
membawahi terbentuknya P2WIK (Peningkatan
Peranan Wanita Industri Kecil) dalam koperasi ing
dengan memberi bantuan  kevangan dan pembi.
maan.
Sebelum koperasi Seroja secara resmi diben-
k. pada mulanya beberapa orang pengrajin mem.
bentuk suatu kelompok. Padz tahun 1984 kelom-
pok 1 menjadi kelompok binaan, karena ada
orang-orang di antara mercka yang bertindak ge-
kagai pembina. Setelah ada tanda-tanda bahws
kelompok ini bisa berkembang, baru pads tahun
987 secara resmi dibeniuk koperasi, yang diberi
nama koperasi Kumboja. Orang yang menjadi ke-
tua koperasi periama kali pada waktu ity adalah
boru 5.

Boru 5 scbenarnys merupakan bor penda.
tang di kampung it karena perkawinannya dengan
marga P'. Jadi sebelurnya ia tidak pandai bertennon,
tetapi karena ia belajar dari mertuanya akhimya
12 menjads sangal pandai. Kemudian ia menjadi
silah seorang pembina kelompok pengrajin yang
ada di sitw Oleh Departemen Koperasi akhirmva
ia dikirim uniuk mengikuti kursus di Jakana se.
lama satu bulan. Pada saat yang sama ia disngkat
sebagai motivator’ dalam koperasinyva, Ketika kem
bali ke desa setelah selesal mengikuti kursys,
kelompok-kelompok terentu dalam koperasi tidak
menginginkan dia menjadi kewa koperasi lagi:
dengan alasan bahwa seorang motivaior Gdak
bisa merangkap menjedi ketua koperasi. Mamun
sebenarnya ada suatu hal yang lebih hakiki yang
menyebabkan fa tidak diinginkon lagi sebagai ke
tua. Hal i adalah pertentangan anwt-:'.lmnpuk
kelompok kepentingan dalam tubuh hoperasi,

Pada wakiu i sebenamya wbuh koperasi
terbagi ke dalam tiga kelompok kepentingan; yai-
tu pertama, kelompok boru § (ketua/motivator ke.
periasi), kedua kelompok SH (SH adalsh erang
kuat dalam koperasi yang akhirmya nanti menjad;
manajer koperasi), dan ketiga adalah kelompek

" Imilah tersebat beracal dani Depanemen Perin-
dustrizn.
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MS (M5 adalah bendahara koperasi, pengarahnya
i dexa cukup besar karena posisi suaminya sebagai
kepala desa).

Dalam menjaichkan sang ketua, kelompok
kedua dan ketiga bersame, Akhimya boru 5 pun
mundur sebagal ketua dengan rasa sakit hat, Ta
sama sekali melepaskan dirt dari kegiatan apa pun
dalam koperasi, meskipun secara resmi namanya
di pusat tetap tercanium sebagai molivalor, Sualu
ketika seorang pejabat dari Jakarta datang me-
rgumjungi koperast. Ia menjanjikan akan member
bantuan scbesar sepuluh juta rupish untuk ko-
perasi. Setelah pejabat itu pulang boru 5 menulis
surat kepadanya supaya membatalkan bantuan ter-
sebat, dengan alasan  khawalir kalau banivan im
sian disalahgunakan oleh pengurus, Karena muncul
persoalan i, akhimya banivan dialihkan melalu
Departemen Perindusuian, Bantuan tetap diberi-
kan sebesar lima juta rupiah berbeniuk wang dan
fima juta rupiah berbenmk bahan baku benang.

Setelah boru $ mundur dari jabatan ketua,
SH muncul scbagay ketua koperasi yang bar,
Padahal sebenamys SH sendini berstatus schagai
motivatos, wang bila konsisten dengan alasan
pemecatan boru S, seharusnya tidak boleh merang-
kap sebagai ketua. Namun kedua kelompok yang
beraliansi (kelompoknya sendini dan kelompok
M35) mendukungnya, Masa kepengurisan SH
(1985-1987) ditandat dengan munculnya kontak
antara koperasi dengan dunia luar. Seorang pengu-
saha wiox dari Medan mengadakan kontak dagang
dengan koperasi Kemboja. Pengusaha i mem:-
perkenalkan wlos, bahkan sampai ke luar negeri
melalui pameran-pameran. SH sempat diajaknya
mengudakan pameran ke Negeri Belanda (Pameran
Tong-Tong/Pasar Malam Indonesia yang diadakan

setahun sekali di kota Den Haag). Jadi pada masa

ita dalam koperasi hanya ada dua kelompok (ke-
lompok SH dan kelompok MS), yang sama-sama
mengadakan hubungan dagang dengan pengusaha
ulos dari Medan (Y} itu.

Sementara itu boru 5 vang sudah keluar dari
koperasi, bersama dengan kefompoknya memben-
tuk kelompok binsan yang terus bekerja sendir
tanpa koperasi. Namun meskipun demikian, tidak
terhindarkan kelompok yang sudah berada di luar
koperasi imt berhadapan lagi dengan orang-orang
koperasi, Muncullah  konflik-konflik yang baru
seperti kejadian di bawah ini. Pada suatu hari ada
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orang dari desa itu yang sudah lama menetap
di Jakarta, memesan wlos sehanyak lima puluh
helai untuk teman-teman di kantomya, Ta memesan
wlog im melaln adiknya vang tnggal di desa
tersebul. Kepada adikmya itu ia memesankan supaya
boru § membuatkan wlos pesanan tersebul. Namun
si adik tdak menyampaikan pesanan uwlos ilu
kepada boru 5, melainkan memesannys kepada
kelompok MS (sang adik dan M3 berteman akrab).
Sualu saaf, ketika si pemesan bertemu dengan
bora 5, 1a menanyakan pesanannya. Karena lemya-
ta beru § merasa tidak mendapat pesanan, ia kem-
bali membuat pesanan yang baru, yaitu meminta
boru 5 membuatkan lma pu]uh helai wlos sepert
vang diinginkannya. Sementara i kelompok M35
juga tengah membualkan pesanan yang sama,
Akhirmya kedva kelompok bersama-sama mem-
buatkan lima puluh hela wlos, tanpa saling tahu.
Sampal suaw saat ketika mereka saling tahu,
keributan pun tidak terelakkan.

Kembali mengenai koperasi, setelah lebih
dari sate tahun SH menjadi ketva koperasi, ke-
mudian ia diangkat menjadi manajer koperasi
(sampai hari ini, 1989} karena kedudukkannya yang
semakin kuat secasa ekonomis. Ketua koperasi
vang baru adalah sesecrang yang memang sudah
dipersiapkan olehnya, yaitu PP. Sementara it ker-
jasama dagang dengan ¥, pengusaha uloy dari
Medan, telap berlanjut,

Kelompoak yang lain dalam koperasi adalah
kelompok M35, Sejak koperasi pertama kali di-
dirikan, sampai tiga kali mengalami pergantian
pengurus, ia terus menjadi bendahara. Lebih te-
pamya, ia menawarkan diri sebagai bendahara,
dan karena kedudukan suaminya sebagai kepala
desa, orang segan untuk menolak tawarannya ilw.
Selama menjadi bendahara kevangan koperasi se-
luruhnyva berada di tangannya, termasuk kebijak-
simaan penggunaannya, Kadang-kadang ia juga
melakukan transaksi dengan pihak luar tanpa
sepengelahuan pengurus yang lain. Hal yang ter-
ablar iU senng menmbulkan kenbutan dalam
koperasi, seperti kejadian di bawah ini.

¥, penguszha ulos dari Medan, menurut M3
memesan 2530 helai wlos, yang didisainnya sendin,
senilai lima juta rupiah. Tanpa scpengeétahuan
keiua dan pengurus koperasi yang lain, bendahara
meminjam uang sebanyak lima juta rupiah kepada
Bukopin (Bank Umum Koperasi Indonesia), se-
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bagai modal umtuk membuat pesanan . MS
mengerahkan para pengrajn kelompoknya uniuk
mengerjekannya. Ketika 83 helai wlos sudah jadi
dan siap untuk diserahkan kepada V. ¥ menolak;
dengan alasan wios yang sudah dibuat i tidak
sesual dengan disain yang dikehendakinya semula.
Padahal akibat dari penolakan itu, pengrajin yang
sudah terlanjur membiatkan wiof pesanan erse-
but trdak bisa menjualnya ke pasaran biasa, karena
disainnya sudah dimodifikasi sedemikian rupa.
Akibamya wles itu disimpan saja dalam lemari
dengan kerugian yang ditanggungnya sendin. Se-
mentara itu vang pinjaman sebesar lima jula ru-
piah, bunganya harus dibavar terus setiap hulan
sebesar Rp 85,000, dengan agunan sebidang tanah
tempal dibangunnya koperasi Kambojo Tanah it
sebenarnyva milik pribadi MS yang dipinjamian.
nya kepada koperasi, inslazh sebabnya M3 bertabian
bahwa urusan meminjam uang kepada Bukopin
adalah kewepangannya, pengurus koperasi yang
lain tidak berhak tahu-menahy mengenal soal
itn. Sementara i antara M3 dan V' terjadi kete-
gangan. Kelompok 5H berada di belakang V.
Pertama, karena ia Gdak menyemge tindakan M35
yang bertindak atas namanya sendiri tanpa meli-
batkan penguruz koperasi yang lun dalam  me-
lakukan mansaksi dengan pihak luar. Kedua,
karena merasa berutang budi kepada V, alas ke-
bukan ¥V yang telah mengikuzenakannya ke pa-
meran di  luar megen. Jadi Kelompok SH dan
kelompok M5 yang semula bersatu sekarang pe-
cahlah.

Penyelesaian Sengketa

Setelah werjadi penolakan wias pesanan wlos
it, M3 menulis sural kepada bupati, camat dan
Kandep perindustrian, tetapi pengaduan itu tidak
dihiraukan. Kemarahan M3 divtarakan pada suatu
kesempatan. Pada tanggal 27 September 198%
diadakan acara pembinaan pengrapn  oleh Depar-
temen Perindustrian; dihadirn  oleh bupati, camat,
kepala.kepala desa dan pejabat-pejabat - daerab
dari Departemen Penindustrian, seria pengusaha
ulozs dari Medan (V). Acara yang diberi nama
"Temu Karva Pengrajin™ ity dimaksudkan sebagai
pengarahan dan pembinaan singkal kepada para
pengrajin wles. Undangan kepada pengrajin di.
sebarkan melalui kepala desa masing-masing.  Da-
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lam kesempatan itu selain kepala kandep perin.
dusirian, pengusaha V juga memberi pengarahan
Sesudah acara pengarahan selesar, diadakan diskusi
dan 1anya-jawab dengan pengrajin. Dalam kesem.
patan itulah MS mencemskan kKemarahannya
buhkun memaki ¥ yang dianggapnya telah merugj.
kan pengrajin dengan menolak pesanannya. Pada
wakti i terjedilah semacam konflik vang ter.
buka. Setelah peristiwa itu barulah pejabat yang
hadir di sana menanggapi masalal tersebut sehaga
sesuatu yang serins. Akhimya Kakandep member
jalan keluar, yailu berjanji untuk menyelesaikin
perkara itu beberapa hari kemudian, Pembicaraan
mengena: hal it disdakan setelah scars tersebu
selesai,

Beberapa hari kemudian memang berloum-
pullah kepala Kandep perindustrian, camar, Ke
pala desa dan pihak-pihak vang barssnghetn sesta
disaksikan oleh beberapa orang penduduk di desa
Lumban Siagian Julu. Akhirmya setelah ierjadi
dua-tiga kali pertermuan seperti itu melalul camat
diputuskan bahwa Kantor Departemen  Perindus
trian akan menanggung sebagian kerugian yang
diderita aleh MS. Putusan ini diserujui oleh pihak-
pihak vang hadir Ji sana.

Beberapa hari kemudian, seperti yang suddh
diutarakan pada awal kazus ini, scbuah sural kha-
bar daerah turul memunculkan keributan antara ¥
dan ME. Berita pertama adalah bahwa V merugikan
koperasi Seroja sebesar lima juta rupiah, menurut
bendahara koperasi, Hari berikumya muncul per-
nyataan bantahan dan pengurus koperasi yang
lain, bahwa mereka tidak tahuw-menahu tentang
adanya transaksi antara M3 dan V. Mereka me-
nuduh bahwa M35 mengatasnamakan koperasi unhk
kepentingan  dirinya  sendiri.  Akhirnya mereka
bahkan meminia agar ¥ terus membina hubuangan
dengan koperasi. Pemyataan yang dimual susat
khabar itu ditandatangani oleh SH sebagai manajer
dan PP sebagai ketua Koperasi.

Sebenarnya konflik antara pribadi-pri-
badi MS, 5H dan V yang termuat dalam be-
rita sural kabar it merupakan konflik aniar-
kelompok kepentingan dalam whuh koperas,
Mengapa V menolak pesanannya  adalah
bukan karena wlos yang sudah jadi iw odak
sesual dengan disain yang dikehendakinya,
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namun schenamya adalah karena harga ulos
itn dinaikkan, udak seperti harga biasanya.
Pada waktu memesan kepada SH sudah
ditetapkan harga terento, tetapi ketika wlos
sudah akan diserahkan, MS menetapkan harga
vang lebih mahal daripada harga yang dibe-
rikan olch SH. Uniuk menolak dengan alasan
harga, scbagal pengusaha sckaligns pembina
yang sudah terpandang dalam masyarakat itu,
ia merasa malu. Maka dibuatlah alasan bahwa
pesanan ilu lidak seseal dengan yang dikchen-
daki.

Pada wakw terjadi transaksi antara M5 dan
¥ sebenarnya SH benindak sebagai perantara. SH
menyanggupi pesanan it kepada ¥ dengan harga
seperti biasanya, tetapi ketika harga yang diminta
oleh MS Iebih tinggi, 1a sudah terlanjur menyang-
gupi dan malu unmk meralatnya lagi kepada V.
Hal ins terlehih karena rasa hutang budinya kepada
¥, yvang telah membawanya ke pameran-pameran
di luar negen.

Mengenai MS sendiri, vang didukung cukup
kuat olch posisi suaminva scbagm kepala desa,
digm-diam sebenamya ia mengadakan kerjasama
dagang dengan orang lain, vaitu T. T adalah peng-
usaha wlos dari Medan juga, vang wemyaia adalah
saingan dagang dari V.

Jachi pengelompokkan dalam wbuh koperas
sekarang adalah: kelompek SH yang didukung
oleh pengusaha Y di satu pihak, dan di pahak lain
adalah kelompok M3, vang didukung oleh posisi
suaminva schagal kepala desa, vang mengadakan
kerjasuma dagang dengan T, saingan dagang dan
v,

Ringhasan Kasus

Kasus di atas menceritakan bahwa tubuh
koperasi vang pada mulanya terdin dari liga
kelompok kepentingan, yaitu kelompok S,
SH dan MS pada akhimya wrpecah-belah
karena  konflik antara kelompok-kelompok
itu sendiri. Orang yang menjadi ketua koperasi
pertama kali adalah 5, Kemudian 5 dan ke-
lompoknya mundur dari koperasi dengan di-
jaluhkannya 8 dari jabatan ketua oleh ke-
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lompok SH dan M3 yang bersatu. Kemudian
5H diangkat sebagai ketva dalam kepengu-
rusan periode kedua. Pada waktu itu kelom-
pok SH dan M5 masih bersatu. Pada saat
yang bersamaan koperasi menjalin hubung
an dagang dengan pengusaha wlos dari Medan,
yaitu V. Ketika pada suatu hari terjadi kon-
flik antara MS dan ¥V, whuh koperasi ter-
pecah lagi ke dalam dua kelompok. Di satu
pihak adalah kelompok SH dengan dukungan
dari pengusaha W, dan di pihak lain adalah
kelompok MS dengan dukungan dari posisi
suaminya yang kepala desa itu dan scorang
pengusaha pula, yaitn T. Terakhir barn
diketahui bahwa ternvata T adalah saingan
dagang dan V.

Kasus di atas memperlihatkan bagaimana
kepentingan yang berbeda dalam koperasi
mempengaruhi perilaku kelompok-kelompok
tertentu. Koperasi diadakan dengan  tujuan
untuk meningkatkan keséjahleraan wanila
pengrajin wlos, Dana bantuan dari pemerin-
tah pusat sudah diberikan, berupa gedung
koperasi, alat-alat enun ATBEM {(Alat Tenun
Bukan Mesin), bahan baku benang serta fasi-
litas lainnya, Namun orang-orang yang dituju
untuk ditingkatkan kescjahteraannya melalui
cara ini tampaknya kurang disiapkan. Keti-
daksiapan itu tampak dari munculnya masa-
lah-masalah dalam wbuh koperasi, leraama
dalam hal kepenguomsan. Hal itn menyebab-
kan sccara operasional program sulit untuk
dijalankan. Pengurus yang sudah sibuk dengan
konflik di antara mereka sendin itu misalnya,
tidak scmpat lagi memikirkan bagaimana
caranya supaya masyarakat fenank unik
menggunakan alail tenun dari pemerintah it
Padahal alat tersebut sangatl berguna  untuk
meringankan pekerjaan bertenun dan mem-
pertinggl produksi. Sekarang alat-alat tenun
ilu tinggal menjadi pajangan yang penuh
debu di gedung koperasi yang sunyi dan ke-
glatan ilu.

Kondisi terdapatnya beberapa meka-
nisme kesgjahteraan sosial dan beberapa
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sistem hukum, menyebabkan terdapatnya be-
berapa pilihan masyarakal akan sistém-sistém
hukum tersebut. Namun biasanya pilihan ter-
hadap sistem hukum i ddak bersifat hitam-
putih, Apa pun pilihan itu, ia akan bersifat
normatif pula. Mayoritas orang yang meru-
pakan rakyat kebanyakan, yvang tidak berali-
ansi kepada kelompok-kelompok pemilik
sumber kekuasaan dan  informasi |, seolah-
olah tidak bersangkut paui dengan kebera-
daan koperasi. Mereka memilih allernatif
normatif vang sesuai dengan kondisi  {eko-
nomi, sosial dan politik) mereka; berpedoman
pada norma mercka sendiri, dan mendapat
wama dan milai-nilai agama yang mereka
yakini, Mereka tidak mengeni segala sesuatu
lentang koperasi, tidak mengenal alat-alat
lenun yang ditawarkan kepada mercka itw,
Juga manajemen koperasi vang tdak mercka
pahami. Hal yang mereka butuhkan adalah
mendapat benang dengan harga vang murah
untuk wlos mercka, bisa menjual wlos-nya
dengan harapan bisa menambah penghasilan
keluarga, atau bahkan menjadi sumber utama
bagi ekonomi keluarga.

Sedangkan golongan yang lain, vaitu
kelompok yang berada di antara lapisan atas
di desa (pemilik sumber informasi dan kekua-
saan) dan lapisan mayoritas, merupakan go-
longan yang menerima kehadiran  program
koperasi meskipun tidak maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa program pemenntah -
dak sepenuhnya gagal. Secara normatif, pra-
nata hukum pemenintah juga ada pengaruh-
nya ferhadap pilihan akan sisterm hukum
vang ditawarkan kepada masyarakat i,

Secara singkat, jawaban dari pertanyaan
penelitian yang hendak dijawab di  halaman
zatu di atas adalah; kelompok-kelompok ke-
pentingan dalam masyarakat berada dalam
keadaan mencari sistem hukum mana yang
akan dianuinya sesuai dengan kepentingan
dan kondisi yang menguniungkan pada saat-
saat tertentu. Kelompok kepentingan terientu
pada suatn saat dan  kondisi tertentu  pern-
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lakunya akan mengikul sistem hulum eren.
tu; tetapi pada saat dan kondisi yang lain pe-
rilakunya akan menuruti sistem hukum yang
lain pula. Dalam keadaan inilah kedoa sisiem
hukum yang mengatur pelaksanaan kesejah-
teraan sosial it saling mempengarahi.

VII. Kesimpulan

Dalam rangka masih dirasakan adanya
kebutuhan akan teon-teori dan metodologi
yang lebih mendasar, yang dapal menempat-
kan hasil-hasil kajian dari berbagai disiplin
ilmu ke dalam kerangka studi wanita yang
bersifat multidisipliner; pendekatan antropo-
logi hukum dapat memberikan sumbangan
yang berarti. Pendekatan ini khususnya dapat
digunakan bagi pengkajian masalah-masalah
wanita dan hukum. Dalam hal ini adalah hy-
kum yang bekerja dalam masyarakat ‘dilihat
sebagai gejala atau proses sosial.

Metode kases (baik kasus senghketa man-
pun kasus bukan sengketla) yang terutama
menjadi ciri khas bagi penelitian-penelitian
antropologi  hukum, sangal berguna unmuk
menjembatani jurang antara hukum yang se-
cara normatifl mengawr berbagai segi kehi-
dupan wanita di satu sisi dan bagaimana hy-
kum itu bekerja dalam masyarakat di sisi
vang lain. Metode kasus sengketa dan bukan
sengketa yang saling melengkapi it dapat
memberikan gambaran yang kaya mengenai
kasus-kasus hukum yang menyangkul masa-
lah wanita. Keduanya seyogyanya dipakai
berzama-sama, telapi dapat juga sepernti yang
saya alami di lapangan, kasus-kasus sengketa
secara kebetulan ditemukan pada wakmw hen-
dak menemukan bagaimanakah sistem-sisiem
hukum yang berbeda sumbemya saling ber-
interaksi alau mempengaruhi, Untuk dapar
menelusuri kasus-kasus tersebut kita dapat
mengambil manfaat atau bahkan dapat dipan-
du oleh metode-metode atau analisis bani
yang lain seperti metode kasus yang diperluas
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{extended case method), metode yang berkem-
bang dari konsep semi-autonomous social
field, dan analisis jaringan sosial - (remwork
analysiz); yang pada prinsipnya dapat meng-
gambarkan inleraksi anlara seseorang yang
diteliti dengan orang-orang lain yang diacu
berdasarkan hubungan-hubungan pranata
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